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Abstract 

This study aims to describe student’s mathematical reasoning abilities 

in solving trigonometry problems based on Gregorc thinking styles 
among XI students at SMA Negeri 1 Lobalain. The  research adopts a 
descriptive qualitative approach. Data collection techniques include 
thinking style questionnaires, test questions and interviews. The data 

analysis process follows the Miles and Huberman model, which 
consists of data reduction, data presentation and conclusion drawing. 
The results showed that, students with concrete sequential (SK) 

thinking style only fulfilled the indicators of presenting mathematical 
statements and using patterns and relationships to analyze 
mathematical situations. Students with abstract sequential (SA) 

thinking style are better at reasoning than students with other 
thinking style categories, but have not been able to fully compile and 
provide reasons for the correctness of the solution where abstract 
sequential thinkers are unable to provide reasons for the solution 

obtained from the problem. Students with a concrete random (AK) 
thinking style also did not fulfill all indicators of mathematical 
reasoning. They were only able to present mathematical statements 

and utilize patterns and relationships to analyze mathematical 
situations. Meanwhile, students with abstract random (AA) thinking 
style were only able to present mathematical statements. 

 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 

penalaran matematis dalam menyelesaikan masalah matematika 

materi trigonometri berdasarkan gaya berpikir gregorc siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Lobalain. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah angket gaya berpikir, soal tes dan wawancara dengan teknik 

analisis data model Miles dan Huberman yang terdiri dari tahap 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa, siswa dengan gaya berpikir 

 

 

http://e-journal.uingusdur.ac.id/index.php/circle
mailto:AuthorOne@mail.com1


Vol. 5 No. 1 (2025) 

78 

 

sekuensial konkret (SK) hanya memenuhi indikator menyajikan 

pernyataan matematika dan menggunakan pola dan hubungan untuk 

menganalisis situasi matematika. Siswa dengan gaya berpikir 

sekuensial abstrak (SA) lebih baik dalam penalaran daripada siswa 

dengan kategori gaya berpikir yang lain, namun belum sepenuhnya 

mampu menyusun dan memberikan alasan terhadap kebenaran solusi 

dimana pemikir sekuensial abstrak tidak mampu memberikan alasan 

terhadap solusi yang diperoleh dari soal. Siswa dengan gaya berpikir 

acak konkret (AK) juga tidak memenuhi semua indikator penalaran, 

mereka hanya mampu menyajikan pernyataan matematika dan 

menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi 

matematika. Sedangkan siswa dengan gaya berpikir acak abstrak (AA) 

hanya mampu menyajikan pernyataan matematika. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan berperan penting dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas. 

Pendidikan merupakan suatu proses sistematis yang bertujuan mengembangkan pola pikir 

peserta didik melalui kegiatan pembelajaran dan pelatihan, sehingga mampu memperluas 

wawasan serta mendorong siswa untuk berpikir aktif dan inovatif (Putri et al., 2019). 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam 

mengembangkan pola pikir siswa dan kegiatan berpikir tidak terlepas dari matematika 

(Nada, 2023). Matematika merupakan ilmu yang memiliki peran krusial dalam mendukung 

perkembangan serta peningkatan kapasitas intelektual individu dalam penalaran logis, 

visualisasi spasial, analisis, dan pemikiran abstrak secara terstruktur(Gustiadi et al., 2021). 

Salah satu kemampuan yang wajib dimiliki oleh siswa dalam proses belajar matematika 

adalah kemampuan penalaran matematis. Penalaran merupakan proses kognitif yang 

dilakukan untuk memperoleh kesimpulan atau merumuskan pernyataan yang valid, 

berdasarkan fakta atau pernyataan yang telah terbukti kebenarannya (Gustiadi et al., 2021). 

Sebagai salah satu bentuk aktivitas berpikir, kemampuan penalaran juga mencakup proses 

berpikir logis dan sistematis sesuai dengan pola tertentu (Paokuma et al., 2023). Kemampuan  

penalaran matematis merupakan keterampilan atau kapasitas yang dimiliki siswa dalam 

proses berpikir matematis yang bertujuan untuk menyusun pernyataan yang benar atau 

menarik kesimpulan yang logis berdasarkan prinsip matematika (Zaenab, 2015). Kemampuan 

penalaran memiliki peran yang sangat signifikan dalam pembelajaran matematika karena 

dengan penalaran yang baik siswa mampu memahami konsep serta dapat memecahkan 

masalah, tidak hanya dalam pembelajaran matematika tetapi juga berkontribusi dalam 

penyelesaian masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.  
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Siswa yang mempunyai kemampuan penalaran yang baik cenderung lebih mudah 

memahami setiap materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru serta lebih terampil 

dalam menyelesaikan soal-soal matematika (Wahyuni et al., 2019). oleh karena itu, 

kemampuan penalaran siswa perlu terus dilatih agar siswa mampu menerapkan penalaran 

logis dalam menyelesaikan masalah matematika. Siswa dapat dikategorikan memiliki 

kemampuan penalaran matematis apabila mampu: (1) mengajukan dugaan, (2) melakukan 

manipulasi matematika, (3) memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi, dan (4) 

menarik kesimpulan dari suatu pernyataan (Setyahastuti, 2018). Selain itu indikator 

kemampuan penalaran matematis menurut (Linola et al., 2017) yaitu: (1) melakukan 

manipulasi matematika, (2) menyajikan pernyataan matematika secara tertulis, diagram, dan 

gambar, (3) menyusun dan memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, (4) menarik 

kesimpulan pernyataan secara logis. Setiap siswa menunjukkan kemampuan penalaran yang 

beragam dalam menyelesaikan suatu masalah matematika, hal ini dipengaruhi oleh 

karakteristik siswa dalam menerima, mengolah serta memahami informasi yang diterima 

yang dikenal dengan gaya berpikir siswa.  Gaya berpikir merupakan kemampuan individu 

dalam mengatur dan mengelola informasi yang diterima sesuai dengan preferensi 

kognitifnya. Penelitian ini merujuk pada gaya berpikir yang dikemukakan oleh Gregorc. 

Menurut DePorter & Henarcki (2000), gaya berpikir Gregorc dibagi menjadi empat tipe yaitu 

Sekuensial Konkret (SK), Sekuensial Abstrak (SA), Acak Konkret (AK), dan Acak Abstrak 

(AA). Setiap gaya berpikir memiliki karakteristik yang unik. Pemikir dalam kategori 

Sekuensial Konkret (SK) cenderung memproses informasi secara teratur dan berurutan, serta 

mengandalkan fakta dan realitas. Pemikir Sekuensial Abstrak (SA) cenderung menunjukkan 

pola berpikir yang logis, rasional, dan intelektual. Sementara itu individu dengan gaya 

berpikir Acak Konkret (AK) lebih berfokus pada gagasan-gagasan kreatif, lebih berorientasi 

terhadap proses daripada hasil, dan menyelesaikan tugas dengan pendekatan coba-salah 

(trial and eror). Adapun pemikir Acak Abstrak (AA) cenderung menyerap berbagai ide, 

informasi, kesan, dan mengolahnya melalui proses refleksi. 

Ragam pengolahan informasi ini berdampak pada variasi kemampuan penalaran siswa. 

Dengan memahami gaya berpikir siswa, pendidik memiliki alat untuk merancang strategi 

yang membantu siswa mengembangkan kemampuan penalaran siswa serta dapat 

mengoptimalkan hasil belajar siswa secara khusus dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya berpikir dapat mempengaruhi 
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kemampuan penalaran siswa. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fitri et 

al., 2023)  yang menunjukkan bahwa siswa dengan gaya berpikir sekuensial abstrak memiliki 

kemampuan penalaran matematis yang lebih tinggi dibandingkan siswa dengan gaya 

berpikir sekuensial konkret, acak konkret maupun acak abstrak. Keunggulan tersebut 

disebabkan oleh kemampuan siswa gaya berpikir sekuensial abstrak dalam mengelola 

informasi secara sistematis, memahami konsep-konsep abstrak sehingga mendukung 

kemampuan analisis yang lebih mendalam. Untuk itu penelitian ini dilakukan untuk 

mendeskripsikan bagaimana siswa menghadapi masalah matematika melalui pendekatan 

dan proses pengolahan informasi yang beragam. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Subjek dalam penelitian ini yaitu 29 siswa kelas XI F SMA Negeri 1 Lobalain. 

Penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Proses 

pemilihan subjek dilakukan melalui penyebaran angket gaya berpikir model Gregorc. 

Pemilihan 8 subjek dengan rincian pemikir sekuensial konkret (2 orang), sekuensial abstrak 

(2 orang), acak konkret (2 orang) dan acak abstrak (2 orang). Instrumen dalam penelitian ini 

meliputi angket gaya berpikir, soal tes kemampuan penalaran matematis, serta pedoman 

wawancara. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menerapkan metode analisis deskriptif kualitatif 

dengan model Miles dan Huberman. Model ini meiliputi tiga tahapan yaitu proses reduksi 

data, penyajian data serta penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2019). Keabsahan data pada 

penelitian ini diuji melalui teknik triangulasi, yaitu dengan membandingkan data 

kemampuan penalaran matematis yang diperoleh dari hasil tes dengan data yang didapatkan 

melalui wawancara. Proses ini bertujuan untuk memastikan keakuratan dan meningkatkan 

tingkat kredibilitas data yang telah dikumpulkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Lobalain pada semester ganjil tahun ajaran 

2024/2025 dengan subjek 29 siswa kelas XI F. Setiap siswa diberikan lembar angket gaya 

berpikir model Gregorc. Selanjutnya siswa diberikan soal tes kemampuan penalaran 

matematis, kemudian peneliti menetapkan 8 siswa sebagai subjek penelitian yang akan 

diwawancarai yang mewakili setiap kategori gaya berpikir ,yaitu sekuensial konkret, 
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sekuensial abstrak, acak konkret, dan acak abstrak. Berikut sampel dan data kemampuan 

penalaran matematis yang diperoleh setelah siswa menyelesaikan tes kemampuan penalaran 

matematis. 

 
Tabel 1 Kategorisasi Subjek Berdasarkan Gaya Berpikir dan Kemampuan Penalaran 

Matematis 

 

 
Tabel 2. Kemampuan Penalaran Dalam Menyelesaikan Masalah Trigonometri Ditinjau 

Dari Gaya Berpikir Gregorc 

Gaya Berpikir Subjek  
Indikator Kemampuan Penalaran Matematis 

1 2 3 4 

Sekuensial Konkret 
KMD   - - 

JVM   - - 

Sekuensial Abstrak 
YSM   -  

AN   -  

Acak Konkret 
FKB   - - 

JOP   - - 

Acak Abstrak 
KN  - - - 

YM  - - - 

 

Pembahasan 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa dengan Gaya Berpikir Sekuensial Konkret (SK) 

Subjek dengan gaya berpikir sekuensial konkret yaitu subjek KMD dan JVM. Hasil tes yang 

diperoleh dari subjek dengan gaya berpikir sekuensial konkret seperti pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

No Kode 
Skor Gaya 

Berpikir 

Kategori Gaya 

Berpikir 

Skor Kemampuan 

Penalaran Matematis 

Kategori 

Kemampuan 

Penalaran 

Matematis 

1 KMD 52 Sekuensial Konkret 72 Tinggi  

2 JVM 52 Sekuensial Konkret 83 Tinggi  

3 YSM 48 Sekuensial Abstrak 78 Tinggi  

4 AN 44 Sekuensial Abstrak 75 Tinggi  

5 FKB 52 Acak Konkret 61 Sedang  

6 JOP 48 Acak Konkret 64 Sedang  

7 KN 40 Acak Abstrak 44 Rendah  

8 YM 40 Acak Abstrak 25 Rendah  
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Jawaban  Subjek KMD Jawaban Subjek JVM 

 

 
 

Gambar 1. Jawaban Subjek Gaya Berpikir Sekuensial Konkret 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa siswa 

dengan gaya berpikir sekuensial konkret dalam menyelesaikan masalah matematika pada 

materi trigonometri hanya mampu memenuhi dua indikator kemampuan penalaran 

matematis. KMD dan JVM dapat mengerjakan ketiga soal yang diberikan, meskipun 

penyelesaiannya belum sepenuhnya benar. KMD dan JVM hanya mampu menyajikan 

pernyataan matematika dan mampu menggunakan pola dan hubungan dalam menganalisa 

situasi matematika. KMD dan JVM mampu menuliskan informasi yang terdapat dalam soal 

secara berurutan dan sistematis, sehingga dapat membantu menganalisa situasi matematika 

serta mengaitkannya dengan rencana penyelesaian masalah. Siswa dengan gaya berpikir 

sekuensial konkret hanya mampu mengajukan dugaan serta melakukan manipulasi 

matematika. Namun, mereka belum mampu menyusun bukti secara sistematis maupun dan 

menarik kesimpulan dari pernyataan yang disajikan (Lestari & Farihah, 2019). Memiliki 

keterbatasan dalam menyusun bukti, memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, dan 

cenderung mengalami kesulitan dalam merumuskan kesimpulan yang benar (Fitriana et al., 

2019). Siswa dengan gaya berpikir sekuensial konkret (SK) cenderung memerlukan waktu 

yang lebih lama untuk menyelesaikan tugas atau masalah, meskipun mereka mudah 

mengingat hal-hal konkret, rumus, dan aturan khusus (DePorter & Henarcki, 2000). 
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Kemampuan Penalaran Matematis Siswa dengan Gaya Berpikir Sekuensial Abstrak (SA) 

Subjek dengan gaya berpikir Sekuensial Abstrak dalam penelitian ini adalah YSM dan AN. 

Adapun hasil tes yang telah dikerjakan oleh subjek  YSM dan AN, dapat dilihat  pada gambar 

2. 

Jawaban  Subjek YSM Jawaban Subjek AN 

  

 

Gambar 2. Jawaban Subjek Gaya Berpikir Sekuensial Abstrak 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan, ditemukan bahwa siswa dengan 

gaya berpikir sekuensial abstrak (SA) dalam menyelesaikan soal matematika materi 

trigonometri mampu memenuhi tiga dari empat indikator kemampuan penalaran matematis. 

Hal ini terlihat dari hasil pekerjaan subjek YSM dan AN, dimana keduanya mampu 

menyajikan pernyataan matematika, menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis 

situasi matematika, serta menarik kesimpulan yang logis. Namun, kedua subjek belum 

mampu memenuhi indikator menyusun bukti serta memberikan alasan terhadap kebenaran 

solusi. Subjek YSM dapat menyajikan pernyataan matematika secara lengkap baik dalam 

bentuk gambar maupun tulisan, sementara subjek AN tidak sepenuhnya menyajikan 

pernyataan matematika secara tertulis dengan lengkap, namun pada saat wawancara subjek 

mampu mengungkapkan informasi yang terdapat dalam soal secara lengkap. Temuan ini 

sejalan dengan  pendapat Toktarova & Panturova (2015) yang menyatakan bahwa individu 

dengan  gaya berpikir sekuensial abstrak (SA) memiliki daya imajinasi yang kuat serta 

mampu menangkap dan memahami informasi dengan baik.  
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Subjek YSM dan AN juga mampu menarik kesimpulan yang logis tetapi mereka belum 

mampu menyusun dan memberikan alasan  terhadap kebenaran solusi. Pemikir dengan gaya 

berpikir sekuensial abstrak memiliki kemampuan untuk menyajikan pernyataan matematika, 

mengajukan dugaan awal, memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, memeriksa 

kesahihan dari suatu argumen dan menarik kesimpulan atau melakukan generalisasi 

(Susilowati & Farahsanti, 2024).  

Namun, dalam penelitian ini subjek YSM dan AN belum mampu memenuhi indikator 

menyusun bukti dan memberikan alasan terhadap kebenaran solusi. Keduanya  tidak mampu 

menjelaskan kembali proses penyelesaian yang telah mereka tuliskan pada lembar jawaban. 

Kondisi ini disebabkan oleh kurangnya persiapan mereka dalam menghadapi tes atau dengan 

kata lain mereka tidak belajar secara baik.  

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa dengan Gaya Berpikir Acak Konkret (AK) 

Subjek dengan gaya berpikir acak konkret yaitu subjek FKB dan JOP. Hasil tes yang 

dikerjakan oleh subjek FKB dan JOP dengan gaya berpikir acak konkret disajikan pada 

gambar 3. 

Jawaban  Subjek FKB Jawaban Subjek JOP 

 

 

 

 
Gambar 3. Jawaban Subjek Gaya Berpikir Acak Konkret 
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa siswa dengan 

gaya berpikir Acak Konkret (AK) dalam menyelesaikan materi trigonometri mampu 

memenuhi dua indikator kemampuan penalaran matematis. Hal tersebut dapat diamati 

melalui hasil pekerjaan subjek FKB dan JOP. Dari ketiga soal yang dikerjakan mereka hanya 

mampu menyajikan pernyataan matematika dan menggunakan pola dan hubungan untuk 

menganalisis situasi matematika. Subjek dengan gaya berpikir acak konkret (AK) memiliki 

kemampuan untuk membuat dugaan dan melakukan manipulasi matematika sesuai dengan 

hasil penelitian (Fitri et al., 2023). Pemikir acak konkret ketika sudah memahami informasi 

mereka langsung mengerjakan. Subjek FKB dan JOP dapat mencari solusi untuk setiap 

masalah, tetapi mereka tidak melakukan langkah penyelesaian yang lengkap dan tidak teliti 

dalam perhitungan sehingga mendapatkan hasil yang salah. Kondisi tersebut terlihat dari 

hasil kerja subjek FKB dan JOP yang tidak lengkap dan tidak terstruktur saat menyelesaikan 

masalah yang diberikan. Selain itu, subjek FKB dan JOP juga kurang teliti dalam melakukan 

perhitungan. Subjek acak konkret mampu memilah agar penyelesaian soal menjadi lebih 

singkat namun masih kurang teliti dalam perhitungan (Putri Y.E, 2021). 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa dengan Gaya Berpikir Acak Abstrak (AA) 

Subjek dengan gaya berpikir Acak abstrak adalah subjek KN dan YM.  Adapun hasil tes yang 

diperoleh dari kedua subjek tersebut disajikan pada subjek pada gambar 4. 

Jawaban  Subjek KN Jawaban Subjek YM 

  

Gambar 4. Jawaban Subjek Gaya Berpikir Acak Abstrak 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan, ditemukan bahwa siswa dengan 

gaya berpikir Acak Abstrak (AA) dalam menyelesaikan soal trigonometri hanya mampu 

memenuhi satu indikator kemampuan penalaran matematis. Hal tersebut terlihat dari hasil 

pekerjaan subjek KN dan YM, mereka hanya mampu menyajikan pernyataan matematika. 
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Hal tersebut terlihat dari hasil pengerjaan ketiga soal yang diberikan, dimana baik subjek KN 

maupun YM hanya mampu memenuhi satu indikator menyajikan pernyataan matematika 

dari empat indikator kemampuan penalaran yang diukur. Subjek KN dan YM hanya mampu 

menuliskan informasi yang terdapat dalam soal, tetapi mereka tidak mampu menggunakan 

pola dan hubungan untuk menganalisa situasi matematika, tidak mampu menyusun bukti 

dan memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, serta belum mampu menarik kesimpulan 

yang logis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari & Farihah yang 

mengatakan bahwa siswa dengan gaya berpikir acak abstrak hanya mampu mengajukan 

dugaan dalam menyelesaikan masalah matematika (Lestari & Farihah, 2019).  

Pemikir dengan gaya berpikir acak abstrak cenderung mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah yang tergolong sederhana. Sering kali tidak mengingat rumus yang 

relevan, atau mampu mengingat rumus namun kesulitan dalam mengaplikasikannya. Siswa 

dengan gaya berpikir acak abstrak cenderung memahami konsep, informasi serta kesan 

melalui proses refleksi yang membutuhkan waktu yang cukup lama agar informasi tersebut 

dapat dipahami dan diingat dengan baik (DePorter & Henarcki, 2000). Dalam penelitian ini 

baik subjek KN dan YM memiliki berada pada kategori kemampuan penalaran yang rendah, 

pada saat wawancara subjek KN dan YM lebih banyak diam dan tidak mampu menjawab. 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kemampuan penalaran matematis 

dalam menyelesaikan masalah matematika materi trigonometri ditinjau dari gaya berpikir 

model Gregorc siswa kelas XI F SMA Negeri 1 Lobalain, disimpulkan bahwa siswa dengan 

gaya berpikir Sekuensial Konkret (SK) belum memenuhi seluruh indikator kemampuan 

penalaran matematis. Siswa dengan gaya berpikir ini hanya mampu mencapai indikator 

menyajikan pernyataan matematika serta indikator menggunakan pola dan hubungan untuk 

menganalisis situasi matematika. Sementara itu, siswa dengan gaya berpikir sekuensial 

abstrak (SA) menunjukkan kemampuan penalaran matematis yang lebih baik dibandingkan 

dengan siswa dari kategori gaya berpikir lainnya. Siswa dengan gaya berpikir SA mampu 

menyajikan pernyataan matematika, menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis 

situasi matematika, dan menarik kesimpulan secara logis. Meski begitu, mereka belum 

sepenuhnya mampu menyusun dan memberikan alasan kebenaran solusi dengan baik 

dimana pemikir sekuensial abstrak tidak mampu memberikan alasan terhadap solusi yang 
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diperoleh. Hal ini menunjukkan bahwa pemikir sekuensial abstrak masih kesulitan dalam 

mengungkapkan alasan yang mendukung jawaban mereka. Selanjutnya, siswa dengan gaya 

berpikir acak konkret (AK) juga belum mampu memenuhi semua indikator kemampuan 

penalaran matematis. Mereka hanya mampu menyajikan pernyataan matematika serta 

menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisa situasi matematika. Sementara itu,  

siswa dengan gaya berpikir acak abstrak (AA), hanya mampu memenuhi satu indikator 

kemampuan penalaran matematis, yakni menyajikan pernyataan matematika. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti memberikan saran agar guru 

mampu menerapkan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik masing-

masing gaya berpikir siswa agar pembelajaran menjadi lebih efektif. Siswa lebih aktif berlatih 

mengerjakan berbagai soal yang dirancang untuk melatih kemampuan penalaran dalam 

menyelesaikan masalah. Kajian lebih lanjut dapat dengan menganalisis kemampuan lain, 

seperti kreatifitas, komunikasi atau kemampuan matematika lainnya yang ditinjau dari gaya 

berpikir Gregorc maupun menggunakan pendekatan gaya berpikir lainnya. 
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